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Budaya 5R merupakan budaya kerja yang diterapkan dalam mengorganisir lingkungan kerja.
Pelaksanaan budaya SR ditujukan untuk meningkatkan produktivitas, kualitas lingkungan
kerja, risiko bahaya seperti terjatuh, tersandung, dan terpeleset, serta dapat terciptanya iklim
organisasi yang nyaman. Setiap pekerja perlu memahami terkait penerapan 5R sehingga
dilakukan penyampaian materi 5R melalui safety talk. Kegiatan safety talk bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan pekerja dan memperbaiki perilaku K3. Tujuan dari penelitian ini
untuk menganalisis perbedaan penerapan SR pekerja di area workshop pipa antara sebelum
dan sesudah pemberian safety talk terkait S5R. Variabel intervensi yaitu safety talk 5R yang
membahas mengenai prinsip 5R. Variabel terikat yaitu penerapan prinsip ringkas, rapi, resik,
rawat, dan rajin yang diukur menggunakan kuesioner pre-test dan post-test. Penelitian ini
menggunakan desain pre-eksperimental one group pretest-posttest. Populasi penelitian ini
sebanyak 32 pekerja pada area workshop pipa. Sampel penelitian diambil menggunakan
metode total sampling sebanyak 32 pekerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan skor penerapan 5R pada indikator penilaian ringkas, rapi, resik, rawat, dan rajin
setelah dilakukan intervensi. Berdasarkan uji statistik variabel menggunakan Wilcoxon Signed
Test menunjukkan p-value 0,000 pada prinsip ringkas, rapi, resik, dan rawat, serta 0,002 pada
prinsip rajin (p <0,05). Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa pemberian safety talk
berpengaruh terhadap peningkatan penerapan 5R pada prinsip ringkas, rapi, resik, rawat, dan
rajin. Perusahaan dapat menjadikan 5R sebagai budaya kerja dengan menjadikan safety talk
5R sebagai sarana pemberian materi dan evaluasi secara rutin minimal sebulan sekali bila
diperlukan.
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